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ABSTRAK

Elli  Yus Setyaningrum, Herdi Prabowo, Nuniek Nizmah F, Nurul Aktifah
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kekambuhan Klien Gangguan jiwa di Wilayah Puskesmas Sragi I Kabupaten Pekalongan
xii, 60 halaman, 6 tabel, 2 skema, 6 lampiran
Penderita gangguan jiwa yang telah dinyatakan sembuh dan kembali ke keluarganya sering mengalami kekambuhan karena dikucilkan dari pergaulan, tidak diberi peran dan kurangnya dukungan keluarga. Puskesmas Sragi I mempunyai pasien gangguan jiwa terbanyak tahun 2010 dan selama periode Januari 2010 sampai Mei 2011 terdapat 63 pasien, terdiri dari gangguan jiwa ringan (neurosis) 33 pasien (52,4%) dan gangguan jiwa berat (psikosis) 30 pasien (47,6%).
Penelitian bertujuan mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan klien gangguan jiwa di wilayah Puskesmas Sragi I Kabupaten Pekalongan. 
Desain penelitian deskriptif korelatif, pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah 30 orang anggota keluarga yang bertanggung jawab terhadap pasien gangguan jiwa. Teknik pengambilan sampel mengunakan accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Hasil uji korelasi sperman rank diketahui ρ value sebesar 0,000 < 0,05, berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan gangguan jiwa di Wilayah Puskesmas Sragi I Kabupaten Pekalongan dengan kekuatan hubungan kuat (rs: 0,690). 
Perawat sebaiknya dalam memberikan asuhan keperawatan melibatkan anggota keluarga dalam asuhan keperawatan untuk memberikan dukungan yang baik pada pasien.
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